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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan penguasaan, pemanfaatan, dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu tujuan yang sangat diinginkan
oleh bangsa Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah dan
masyarakat pendidikan telah melakukan berbagai upaya pada berbagai jenjang
persekolahan sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan secara nasiona yang
memuat berbagai mata pel ajaran termasuk matematika.

Tidak sedikit sumbangan matematika untuk mengembangkan kemampuan
manusia dalam memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kesadaran terhadap hal ini telah mendorong berbagai kalangan
pendidikan untuk melakukan berbagai upaya, baik peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan, perubahan kurikulum, pelatihan guru-guru dan tenaga
dosen, peningkatan kualitas guru, dan pelaksanaan perlombaan seperti Olimpiade
Sains Nasiona untuk menyeleksi putra-putri terbaik bangsa dalam gang
menyeleksi bidang sains dan matematika pada skala nasional dan internasional.

Semua upaya tersebut merupakan bukti nyata kesungguhan berbagai
kalangan untuk mengangkat dergjat bangsa melalui pendidikan. Walau demikian,
harus disadari bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar sehingga
tantangan dan hambatan yang dihadapi untuk mewujudkan cita-cita tersebut juga

tidak sedikit.



Namun sungguh disayangkan sebagian besar siswa SD dalam
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas sangat sulit
bahkan materinya kurang diminati. Hal inilah yang mengakibatkan prestasi belgjar
siswa khususnya di kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango sangat minim atau dapat dikatakan tidak memenunhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Rendahnya prestasi siswa dalam materi satuan kuantitas bukan hanya
dipengaruhi oleh guru, siswa, kurikulum yang berlaku, sarana dan prasarana,
tetapi juga dipengaruhi oleh ketetapan metode pembelgjaran yang ditetapkan oleh
seorang guru. Metode pembelgjaran yang diterapkan guru saat ini masih berupa
metode ceramah, sehingga siswa dalam proses pembel gjaran menjadi pasif.

Hal ini sesuai dengan pengalaman penelitian di kelas IV SDN 4 Bulango
Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango bahwa prestasi belgjar
siswa sangat minimal diakibatkan oleh: 1) kurangnya keterkaitan siswa pada
media pembelgaran; 2) penggunaan metode pembelgjaran yang belum optimal,
sehingga dari 13 orang siswa hanya 3 orang siswa atau 23% yang memiliki
kemampuan diatas 65.

Data tersebut diduskusikan dengan guru mitra untuk mencari jalan
keluarnya dan disimpulkan bahwa sangat penting dilakukan perbaikan metode
pembel gjaran khususnya pada materi satuan kuantitas di kelas IV SDN 4 Bulango
Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango dalam bentuk penelitian

tindakan kelas karena menyangkut perbaikan proses pembelgjaran dan ketuntasan



belgjar yang sesua dengan standar ketuntasan minimal pada materi satuan
Kuantitas.

Salah satu metode yang dipilih dalam penulisan ini adalah metode bermain
peran karena metode bermain peran dapat mencapai konsisi pembelgjaran yang
efektif dengan melakukan beberapa hal antara lain melibatkan siswa dalam proses
pembel g aran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengadakan penelitian tentang
“Meningkatkan kemapuan menyelesaikan soa cerita yang berhubungan dengan
satuan kuantitas melalui metode bermain peran pada siswa kelas IV SDN 4
Bulango Ulu Kecamatan Bulangao Ulu Kabupaten Bone Bolango.

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka yang menjadi

identifikasi masalah penelitian ini meliputi:
1. Kurangnya kemampuan siswa terhadap materi menyelesaikan soa cerita
yang berhubungan dengan satuan kuantitas.
2. Siswa sulit menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan
kuantitas.
3. Kurangnya minat siswa daam menyelesaikan soa cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah diatas maka penelitian ini dirumuskan

sebaga berikut : “Apakah melalui metode bermain peran dapat meningkatkan

kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas



pada siswa kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten

Bone Bolango?”

1.4 CaraPemecahan Masalah

Daam pemecahan masalah yang dirumuskan diatas, dilakukan dengan

melalui metode bermain peran dengan langkah-langkah sebagai berikut:

J-

Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkam.

Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelgjari skenario dalam waktu
beberapa hari sebelum KBM

Guru membentuk kelompok pesertadidik yang anggotanya 4 orang.
Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.

Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk melakonkan
skenario yang sudah dipersiapkan.

Masing-masing peserta didik berada dikelompoknya sambil mengamati
skenario yang sedang diperagakan.

Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan lembar
kerja untuk membahas penampilan masing-masing kelompok.
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.

Guru memberikan kesimpulan secara umum.

Evaluasi/ penutup.

1.5 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatakan

kemampuan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan kuantitas



melalui metode bermain peran pada siswa Kelas IV SDN 4 Bulango Ulu
Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.
1.6 Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, sebaga alternatif dalam belgar untuk meningkatkan kemampuan
menyel esaikan masalah yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

2. Bagi guru, sebagai masukan dalam menemukan aternatif pembelgjaran untuk
memperoleh prestasi belgjar yang lebih baik.

3. Bagi sekolah, penergpan metode bermain dapat memperkaya model
pembelgjaran yang ada di sekolah dalam upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

4. Bagi penditi lain, sebagai bahan informasi atau bahan perbandingan untuk
melakukan penelitian yang lain berkaitan dengan kemampuan menyel esaikan

masal ah yang berhubungan dengan satuan kuantitas.
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21 Kajian Teoretis
2.1.1 Hakekat Kemampuan

Menurut Zain (dalam Yusdi, 2010:10) kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Sinaga dan
Hadiati (2001:34) mendefenisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang
yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan yang secara
efektif atau sangat berhasil. Menurut Robbin (2007:57) kemampuan berarti
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan. Lebih lanjut Robbin (2007:57) menyatakan bahwa kemampuan
(Ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.

Selanjutnya, Robbin (2007:57) mengemukakan terdapat dua kelompok
kemampuan vyaitu: 1) kemampuan intelektual (intelectual ability) berupa
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental -berfikir,
menalar dan memecahkan masalah; 2) kemampuan fisik (physical ability) yaitu
kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan,
kekuatan, dan karakteristik serupa.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
(Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai
keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu

pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.



Kemampuan yang dimiliki siswa merupakan beka yang sangat pokok.
Kemampuan ini telah berkembang selama berabad-abad yang lalu untuk
memperkaya diri dan untuk mencapai perkembangan kebudayaan yang lebih
tinggi. Misalnya para ilmuwan berusaha terus menemukan sumber-sumber energi
yang baru, dengan menggunakan hasil penemuan ilmiah yang digali oleh generasi
terdahulu  terjadi  karena manusia dibekali berbagai  kemampuan

(http://www.iphimkool.co.cc/ kemampuan bahasa indonesia. html).

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:235) kemampuan berarti
kesanggupan; kecakapan; kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri.
Poerwadarminta (2007:742) mempunyai pendapat lain tentang kemampuan yaitu
mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan
artinya kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Pendapat lain dikemukakan juga oleh
Nurhasnah (2007: 552) bahwa mampu artinya (bisa, sanggup) melakukan sesuatu,
sedangkan kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan. Sehubungan dengan hal
tersebut Tuminto (2007:423) menyatakan bahwa kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan atau kekuatan.

2.1.2 Satuan Kuantitas
2.1.2.1 Pengertian Satuan Kuantitas

Sehubungan dengan pengenalan satuan kuantitas Supriatin (2009:115)
menj elaskan cara pembel gjaran satuan ukuran kuantitas: lusin, kodi, gros, dan rim.
Kita telah mempelgari satuan ukuran waktu, panjang, dan berat. Satuan tersebut

merupakan satuan baku. Selain satuan ukuran tersebut, kita akan mempelgjari



satuan kuantitas. Sehari-hari kita sering mendengar kata lusin, kodi, gros, dan rim.

Satuan ukuran tersebut adalah satuan ukuran kuantitas (jumlah).

llusin = 12 buah
lgros = 12lusin = 144 buah
1kodi = 20helai

1rim = 500 lembar
Lusin adalah satuan ukuran pada barang yang jumlahnya 12 buah atau
kelipatannya, misalnya mangkok, piring, gelas, sendok, dan garpu.
Gros adalah satuan ukuran pada barang yang jumlahnya 144 buah atau
kelipatannya, misalnya manik-manik, kelereng dan kancing baju.
Kodi adalah satuan yang digunakan untuk benda yang jumlahnya 20 lembar atau
kelipatannya, misalnya kain, pakaian, dan sarung.
Rim adalah satuan ukuran pada kertas yang jumlahnya 500 lembar atau
kelipatannya, misalnya kertas HV'S.
4 |usin sendok = 4 x 12 buah = 48 buah
3groskancingbgu = 3x 12lusin =36 lusin
36 lusin = 36 x 12 buah = 432 buah
Jadi, 3 gros = 432 buah
7 kodi kain selimut = 7 x 20 potong = 140 potong
6 rim kertas kalkir = 6 x 500 lembar = 3.000 lembar

2.1.2.2 Pengertian Soal Cerita
Abidin (1989:10) mengemukakan bahwa soa cerita adaah soa yang

disgjikan dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang diungkapkan dapat merupakan



masalah kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya. Bobot masalah yang
diungkapkan akan mempengaruhi panjang pendeknya cerita tersebut. Makin besar
bobot masalah yang diungkapkan, memungkinkan panjang cerita yang disgjikan.
Selanjutnya, Haji (1994:13) mengemukakan bahwa soa yang dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang studi matematika dapat
berbentuk soa cerita dan bukan soal cerita/soa hitungan. Soal cerita merupakan
modifikasi dari soal—soa hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada di
lingkungan siswa.

Penyajian soa dalam bentuk cerita merupakan usaha menciptakan suatu
cerita untuk menerapkan konsep yang sedang dipelgari sesuai  dengan
pengalaman sehari-hari. Biasanya siswa akan lebih tertarik untuk menyelesaikan
masalah atau soal-soal yang ada hubungannya dengan kehidupannya. Siswa
diharapkan dapat menafsirkan kata-kata dalam soal, melakukan kalkulasi dan
menggunakan  prosedur-prosedur relevan  yang telah  dipelgarinya.

(http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2063170-soal -cerita-

matemati kal#ixzz2JSL9Tmzl)

2.1.2.3 Soal Cerita
Contohnya : Paman membeli 2 lusin piring dengan harga Rp 72.000,00. la
menjua kembali dengan harga Rp 3.500,00 tiap piring. Berapakah selish harga
jua dan harga belinya?
Diketahui : Paman membeli 2 lusin piring dengan harga Rp 72.000,00

Menjua kembali dengan harga Rp 3.500,00 tiap piring

Ditanya : Berapakah selisih hargajual dan harga belinya?
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Penyelesaiyan : Harga beli = Rp 72.000,00
Banyaknyapiring 2 lusin = 2 x 12 = 24 buah
Hargajual =24 x Rp 3.500,00 = Rp 84.000,00
Jadi, selish harga jua dan harga beli, yaitu Rp 84.000,00 — Rp 72.000,00 =

Rp 12.000,00. Dalam kehidupan sehari-hari selisih tersebut adalah keuntungan.

2. Seorang pedagang kain membeli 4 kodi kain batik, 3 kodi kain sarung, dan 50

lembar kain polos. Berapa lembar kain yang dibeli pedagang kain tersebut?

Diketahui  : Pedagang membeli 4 Kodi Kain Batik

3 Kodi Kain Sarung dan 50 Lembar kain
Ditanya : Berapa lembar jumlah kain yang dibeli pedagang ?
Jawab : 4 kodi + 3 Kodi + 50 lembar =....Lembar

4 Kodi x 20 lembar =80 Lembar

3Kodi x 20 lembar = 60 Lembar

50 Lembar = 50 Lembar +

Jumalah = 160 Lembar

Jadi, Kain yang dibeli Pedagang adalah 160 Lembar

2.1.2.4 Langkah-langkah Menyelesaikan Soal Cerita Satuan Kuantitas
Menurut Polya (2007:182) pemecahan masalah dalam matematika terdiri

atas empat langkah pokok, yaitu:

1) Memahami masalah

2) Membuat rencanauntuk menyelesaikan masalah

3) Melaksanakan penyelesaian soa
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4) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh

Langkah memeriksa kembali jawaban yang diperoleh merupakan langkah
terakhir dari pendekatan pemecahan masalah matematika. Melaui metode
bermain peran siswa mampu menyelesaikan soal cerita Matematika sehingga nilai

rata-rata kel as dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan.

2.1.3 Hakekat Metode Bermain
2.1.3.1 Pengertian Metode

Metode (method), secara harfiah berarti cara Selain itu metode atau
metodik berasal dari bahasa Greeka, metha, (melalui atau melewati), dan hodos
(Jalan atau cara), jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang harus di lalui untuk
mencapai tujuan tertentu.

Secara umum atau luas metode atau metodik berarti ilmu tentang jalan yang
dilalui untuk mengajar kepada anak didik supaya dapat tercapai tujuan belgjar dan
mengajar. Surachmad (1961:125), mengatakan bahwa metode menggar adalah
cara-cara pelaksanaan dari pada murid-murid di sekolah.

Pasaribu dan Simanjutak (1982:161), mengatakan bahwa metode adalah
cara sistematik yang digunakan untuk mencapal tujuan. Jadi metode pelgjaran
adalah suatu cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Daam kegiatan belgar mengajar seorang guru tidak harus terpaku dalam
menggunakan berbagai metode (varias metode) agar proses belgjar menggar atau
penggaran berjalan tidak membosankan, tetapi bagaimana memikat perhatian
anak didik. Namun di sisi lain penggunaan berbagai metode akan sulit membawa

keberuntungan atau manfaat dalam kegiatan belgar mengagar, bila
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penggunaannyatidak sesuai dengan situasi dan kondisi yang mendukungnya, serta
kondisi psikologi anak didik. Maka dari itu disini guru di tuntut untuk pandai-
pandai dalam memilih metode yang tepat, (Bahri, D. 2002).

Berkaitan dengan metode yang tepat, dalam ha ini Pasiburi dan
simanjutak, mengatakan bahwa dalam nenentukan metode mana yang akan di
ikuti oleh guru dalam penggunaan metode guru harus memperhatikan berbagai
macam faktor, diantaranya yaitu:

1. Metode dan tujuan sekolah
2. Metode dan bahan pengajaran
3. Metode dan tangga-tangga belgjar
4. Metode dan tingkat perkembangan
5. Metode dan keadaan perseorangan
6. Dasar tertinggi dari metode

Selain itu Surachmad (2009:213), mengatakan ada 5 macam yang
mempengaruhi penggunaan metode mengajar antara lain: tujuan berbagai jenis
dan fungsinya, anak didik yang berbagai tingkat kematangannya, situasi yang
berbagai macam keadaan, fasilitas yang berbagai kualitasnya, pribadi guru seta
kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.
2.1.3.2 Pengertian M etode Bermain Peran

Metode bermain peran menurut Sanjaya (2009:159) adalah metode
pembelgaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreas
peristiwa segjarah, mengkreasi pereistiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian
yang muncul pada masa mendatang.

Sedangkan menurut Suyatno (2009:70) metode bermain peran adalah suatu cara
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penguasaan bahan-bahan pelgjaran melalui pelgaran pengembangan imgjinasi dan
penghayatan siswa. Pengembangan imginasi dan penghayatan dilakukan siswa
dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.

Berdasarkan pengertian dismpulkan metode bermain peran adalah metode
pembelgaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan serta pengkreasian
peristiwa-peristiwa yang diimajinasikan dengan cara memerankan tokoh hidup atau

mati.

2.1.3.3 Pengertian Bermain Peran

Bermain atau permainan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau
tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan
informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imgjinasi pada anak
(Sudono, 2000:1). Jika pengertian bermain dipahami dan sangat dikuasai,
kemampuan itu akan berdampak positif pada cara kita dalam membantu proses
belgjar anak.

Montessori (dalam Sudono, 2000:3), seorang tokoh pendidikan menekankan
bahwa ketika anak bermain, ia akan mempelgari dan menyerap segala sesuatu
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Untuk itu, perencanaan dan persiapan
lingkungan belgjar anak harus dirancang dengan saksama sehingga segala sesuatu
merupakan kesempatan belgjar yang sangat menyenangkan bagi anak itu sendiri.
Berkaitan dengan permainan memiliki sifat sebagai berikut:

1) Permainan dimotivasi secara personal, karena memberi rasa kepuasan.
2) Pemain lebih asyik dengan aktivitas permainan (sifatnya spontan) ketimbang

pada tujuannya.
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3) Aktivitas permainan dapat bersifat nonliteral.

4) Permainan bersifat bebas dari aturan aturan yang dipaksakan dari luar, dan
aturan-aturan yang ada dapat dimotivasi oleh para pemainnya.

5) Permainan memerlukan keterlibatan aktif dari pihak pemainnya.

2.1.3.4 Langkah-langkah Penerapan Metode Bermain Peran

Sanjaya (2009:159) menjabarkan langkah-langkah penerapan  dengan

menggunakan metode bermain peran kepada siswa kelas IV SDN 4 Bulango Ulu

sebagal berikut:

a.  Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkam.

b. Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelagjari skenario dalam waktu
beberapa hari sebelum KBM

c. Guru membentuk kelompok peserta didik yang anggotanya 4 orang.

d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.

e. Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk melakonkan
skenario yang sudah dipersiapkan.

f. Masing-masing peserta didik berada dikelompoknya sambil mengamati
skenario yang sedang diperagakan.

g. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan lembar
kerja untuk membahas penampilan masing-masing kelompok.

h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.

i.  Guru memberikan kesimpulan secara umum.

j. Evauasi/ penutup.
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2.1.4 Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Satuan Kuantitas

Berikut ini adalah penerapan metode bermain peran dalam menyelesaikan
soal cerita satuan kuantitas sebagai berikut:

Guru mengatur tempat duduk agar siswa dapat memperhatikan siswa lain
yang akan bermain peran. Lalu guru memberikan pertanyaan yang ada kaitannya
dengan materi yang akan digarkan kepada siswa : anak-anak, lbu memiliki 1
lusin lilin dan 8 buah Coklat, nah. Anak-anak. Sigpa yang tahu mana yang lebih
banyak, antara 1 lusin lilin dengan 8 buah coklat? Dengan begitu siswa mulai
berpikir bahwa yang akan dilakukan pada saat itu yaitu menghitung satuan
kuantitas.

Guru menjelaskan cara menyelesaikan soal cerita tersebut terlebih dahulu
kita harus mengetahui apa yang dimiliki Ibu yakni 1 lusin lilin dan 8 buah coklat,
yang ditanya adalah mana yang lebih banyak, antara 1 lusin lilin dengan 8 buah
coklat? Penyelesaiannya 1 lusin sama dengan 12 buah, jadi antara 1 lusin lilin dan

8 buah coklat yang lebih banyak adalah 1 lusin lilin atau 12 buah lilin.

215 Kajian Relevan

Penelitian ini dilakukan oleh Nelva Rolina Tahun 2002 dengan judul:
“Penggunaan metode pembelgjaran bermain peran untuk meningkatkan aktifitas
dan hasil belgar siswa IPS kelas 1V di MI Miftahul Ulum 02 Curah Dukuh
Kraton”, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran
bermain peran. Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa pada siklus |

menunjukkan nilai 73,33% sedangkan pada siklus 11 meningkat menjadi 76,11%.
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Nilal rata-rata hasil belgar siswa meningkat mulai dari sebelum dilakukannya
tindakan 58,89%, dilakunnya tindakan pada siklus | 75%, selanjutnya tindakan
pada siklus Il 78,89%. Disimpulkan bahwa pembelgaran dengan menggunakan
pembel gjaran bermain peran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.
2.2 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika melalui metode bermain peran
maka kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan
kuantitas pada siswa kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu akan

meningkat.

2.3 Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini tercapai apabila siswa
kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Bone Bolango pada pokok
bahasan satuan kuantitas minimal 75% dari siswa yang dikenai tindakan

memperoleh nilai 65 ke atas.
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METODE PENELITIAN

3.1 Latar dan Karakteristik Penelitian
3.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango. Kelas yang dikenai tindakan dalam penelitian ini adalah kelas 1V.
Sekolah ini terletak Desa Transmigras UPT Owata Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango yang sebagian besar siswanya beragam ada Jawa, NTB,
Lombok dan Gontaolo dengan kondis ekonomi yang mash sangat
memprihatinkan dan tingkat pendidikan orang tua yang masih rendah, sehingga
mempengaruhi pendidikan siswa tersebut.

SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu didirikan pada tahun 2006
dengan luas tanah 2376 m?. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang
terletak di daerah terpencil yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Sekolah ini
untuk sebelah Utara berbatasan dengan jalan setapak, sebelah Barat berbatasan
dengan Megjid, sebelah Timur berbatasan dengan lahan warga, sebelah Selatan
berbatasan dengan jalan sekaligus rumah penduduk. Sekolah ini belum pernah
mengalami perubahan sgjak tahun berdirinya.

Semenjak berdirinya sekolah, yang menjadi kepala sekolah pertama
Mudin Panigoro, S.Pd pada periode 2006-2008. Pada tahun 2008 di pimpin oleh

Hartati Yahya, S.Pd yang menjabat selama beberapa bulan dan pada akhir tahun

17
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2008-2009 di pimpin oleh Kadar Anwar. Pada tahun 2010 sampai sekarang
sekolah ini di pimpin oleh Rohayati Lamutu, A.Ma.Pd.

SDN 4 Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango memiliki
fasilitas berupa gedung yang terdiri dari 6 gedung masing-masing 5 ruang kelas, 1
ruang dewan guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang UKS.

3.1.2 Karakteristik Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 4
Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango yang berjumlah
13 orang siswaterdiri dari 8 orang perempuan dan 5 laki-laki.

3.2 Variabd pendlitian
3.2.1 Variabe Input

Adapun variabel input dalam penelitian ini berupa kesiapan siswa dalam
menerima materi pembelgaran yang disgikan dengan mengunakan metode
bermain peran dalam pembelgran. Serta kemampuan dalam menyelesaikan soal
cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

3.2.2 Variabel Proses
Variabel proses pelaksanaan pembelgaran tentang menyelesaikan soal
cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas melalui metode bermain peran
yaitu:
1. Membagi siswa dalam kelompok dengan tingkat kemampuan yang
bervariasi dalam setiap kel ompok.
2. Memberikan materi dan menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan

dicapai.
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3. Bermain peran dalam menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas.
4. Kesimpulan.
5. Evaluasi.
3.2.3 Variabd Output
Kemampuan siswa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
satuan kuantitas melalui metode bermain peran. Dengan menggunakan penilaian
evaluasi pembelgaran balk penilaian proses maupun setelah pembelgaran
dengan indikator sebagai berikut:
Menyel esaikan masalah yang berhubungan dengan satuan kuantitas.
3.3 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan melaui prosedur sebagai berikut :
3.3.1 Persiapan
Padatahap ini yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut :
1. Merumuskan pembelgaran yang harus dicapai oleh siswa.
2. Menyusun materi yang akan digarkan untuk mencapa tujuan yang telah
dirumuskan.
3. Menyiapkan garis besar langkah-langkah bermain peran yang akan dilakukan
untuk mempermudah penguasaan materi yang telah dicapai.
4. Melakukan latihan bermain peran dalam menyelesaikan soal cerita.
3.3.2 Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat yaitu
penggunaan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

materi satuan kuantitas.
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SiklusI:
Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis adal ah sebagai berikut:
Langkah 1:

Guru mengatur tempat duduk agar siswa dapat memperhatikan siswa lain
yang akan bermain peran.
Langkah 2:

Guru memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi yang akan
digjarkan kepada siswa : anak-anak, [bu memiliki 1 lusin lilin dan 8 buah Coklat,
nah. Anak-anak. Siapa yang tahu mana yang lebih banyak, anntara 1 lusin lilin
dengan 8 buah coklat? Dengan begitu siswa mulai berpikir bahwa yang akan
dilakukan pada saat itu yaitu menghitung satuan kuantitas.

Langkah 3:

Memotivasi siswa agar pembelgjaran yang dilaksanakan akan tercapai
sesuai dengan harapan guru dengan menyiapkan materi yang akan digjarkan oleh
guru.

Langkah 4:

Guru menginformasikan tujuan pembelgaran yaitu agar kosentrasi siswa
sepenuhnya pada materi yang akan digjarkan oleh guru yaitu setelah pembelgjaran
ini diharapkan siswa dapat menentukan kesetaraan antara satuan kuantitas dan

menggunakan kesetaraan satuan kuantitas dalam perhitungan soal cerita.
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Langkah 5:

Guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan kelas untuk bermain
peran cara menyelesaikan soa cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas
seperti lusin, gros, kodi dan rim.

Langkah 6:

Setelah bermain peran cara menghitung satuan kuantitas siswa diminta
memperagakan cara menghitung satuan kuantitas seperti lusin, gros. Langkah ini
bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan keberanian siswa untuk menemukan
pendapat. Dengan begitu siswa berkeinginan maju untuk bermain peran dalam
menyel esaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

Langkah 7:

Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya hal-hal yang belum
di mengerti oleh siswa kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
tujuannya untk mengukur pengetahuan siswa apakah siswa sudah paham atau
belum dengan materi yang sudah diberikan oleh guru. Melalui bermain peran
siswa diminta menyelesaikan soal-soal materi satuan kuantits yang ada pada
lembar kerja siswa. Dan diharapkan semua siswa aktif dalam bermain peran
masing-masing. Setelah itu guru meminta siswa sebagai perwakilan kelompok
yang belum mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran. Dan
kelompok yang belum mempresentasikan hasil kerja memperhatikan kelompok

lain mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
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Langkah 8:
Guru dan siswa merangkum atau menyimpulkan materi dan langkah-
langkah bermain peran yang telah dilaksanakan.
Langkah 9:
Siswa diberikan LK S yang dikerjakan secaraindividual sebagai tes evaluasi
dalam kegiatan akhir. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa

apakah mencapal KKM yang telah ditetapkan atau tidak.

3.3.3 Tahap Pemantauan dan Evaluas

Pemantauan dan evauas berlangsung daam setiap sklus yang
dilaksanakan, dimana hasil tersebut dibahas pada analisis dan refleksi dengan
menggunakan lembar hasil penilaian yang telah dibuat. Selanjutnya bersama guru
mitra mengevaluasi hasil memantauan yang telah dilaksanakan, pada setiap siklus

diadakan evaluasi hasil belgjar dalam bentuk tulisan.

3.3.4 Tahap Analisisdan Refleksi

Pada tahap ini hasil yang didapat dikumpulkan dan dianalisis secara
kualitatif. Dari hasil tersebut guru merefleksikan diri dengan melihat langsung
data observas apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam materi satuan kuantitas. Hasil penelitian ini akan
dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya sebagai acuan
yang digunakan hasil analisis data.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan yang digunakan data pada penelitian ini sebagai

berikut :
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1. Observas
Observasi adalah pengamatan untuk mengumpulkan data tentang
keadaan penelitian serta pengamatan terhadap konsisi dan situasi pembelgaran
yang dilakukan serta mencatat ha-hal yang penting yang terjadi pada saat proses
kebiatan belgjar mengagjar.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengunakan pedoman wawancara
dilakukan bersama pengamat untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam
pembel g aran.
3. Tes
Tes digunakan untuk kemampuan menyelesaikan soa cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas melaui metode bermain peran.
3.5 Teknik Analisis Data
Untuk aktivitas kegiatan non tes berupa kegiatan guru dan kegiatan siswa
digunakan analisis kualitatif dengan menggunakan presentase. Sedangkan data
kemampuan siswa dalam materi satuan kuantitas dianalisis secara kualitatif untuk
mendapatkan hasil pada indikator keberhasilan tindakan kelas yang telah
ditetapkan.
Data yang dianalisis meliputi:
1) Datakegiatan guru
Kegiatan guru dalam pembelgaran mengunakan lembar observasi kegiatan
guru dan analisis secara kualitatif presentase.

2) Datakegiatan siswadalam pembelgaran
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Kegiatan siswa dalam pembel gjaran mengunakan lembar observas kegiatan
siswadianalisis secara kualitatif dengan mengunakan presentase.

Analisis data dengan ketentuan sebagal berikut:

Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 65 ke atas
Jumlah siswa

Nilai 65 ke atas % = X 100

— Jumlah skor capaian .
Daya serap Somiah Ssva X 100 Suyoto, dkk (1997:21)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Sesuai dengan prosedur penelitian yang dikemukakan pada bahasan bab
1l sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan melalui dua siklus. Sedangkan
untuk setigp siklus dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu: 1) tahap persiapan /
perencanaan; 2) tahap pelaksanaan; 3) tahap pemantauan dan evaluasi; 4) tahap

analisis dan refleksi. Hasilnya diurutkan pada bahasan berikut :

411 Hasl Tindakan Siklusl
a) Tahap Persiapan/Perencanaan

Pada tahap ini hal-ha dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
menyampaikan tujuan pembelgaran yang harus dicapal oleh siswa yaitu siswa
dapat menentukan kesetaraan antara satuan kuantitas dan mengunakan kesetaraan
satuan kuantitas dalam perhitungan, kemudian menyampaikan materi yang akan
digarkan untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan. Setelah itu
menyiapkan langkah-langkah bermain peran yang akan dilakukan untuk
mempermudah penguasaan materi yang telah disampaikan yaitu menyediakan
media berupa piring kertas atau buah dan terakhir penulis melakukan latihan
bermain peran dan termasuk pengunaan media
b) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas siklus | ini dilaksanakan pada hari Selasa 27

November 2012. Dalam kegiatan siklus ini telah diikuti oleh seluruh siswa yang
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telah ditetapkan sebagai subjek penelitian, yakni siswa kelas IV SDN 4 Bulango
Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango sebanyak 13 orang siswa.
Pelaksanaan 1 x pertemuan dengan waktu pembelgjarannya 2 x 35 menit, dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas ini peneliti dibantu oleh 1 orang guru
sebagal pengamat yang bertugas untuk mengamati dan melakukan pemantauan
terhadap prose kegiatan belgjar mengajar dengan mengunakan metode bermain
peran sebagai berikut:

Langkah 1:

Guru mengatur tempat duduk agar siswa dapat memperhatikan siswa lain
yang akan bermain peran.
Langkah 2:

Guru memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi yang akan
digjarkan kepada siswa : anak-anak, Di rumah, nenek Ema punya 14 lusin gelas
dan 1 gros piring. Ternyata ada 24 gelas dan 18 piring yang pecah. Tinggal berapa
lusin jumlah gelas dan piring nenek Ema? Dengan begitu siswa mulai berpikir
bahwa yang akan dilakukan pada saat itu yaitu menghitung satuan kuantitas.
Langkah 3:

Memotivasi siswa agar pembelgjaran yang dilaksanakan akan tercapai
sesuai dengan harapan guru dengan menyiapkan materi yang akan digjarkan oleh
guru.

Langkah 4:
Guru menginformasikan tujuan pembelgjaran yaitu agar kosentrasi siswa

sepenuhnya pada materi yang akan digjarkan oleh guru yaitu setelah pembelgjaran
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ini diharapkan siswa dapat menentukan kesetaraan antara satuan kuantitas dan
menggunakan kesetaraan satuan kuantitas dalam perhitungan soal cerita.
Langkah 5:

Guru bermain peran cara menghitung satuan kuantitas seperti lusin, gros,
kodi dan rim.
Langkah 6:

Setelah bermain peran cara menghitung satuan kuantitas siswa diminta
memperagakan cara menghitung satuan kuantitas seperti lusin, gros. Langkah ini
bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan keberanian siswa untuk menemukan
pendapat. Dengan begitu siswa berkeinginan maju untuk bermain peran dalam
menyel esaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

Langkah 7:

Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya hal-hal yang belum di
mengerti oleh siswa kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
tujuannya untk mengukur pengetahuan siswa apakah siswa sudah paham atau
belum dengan materi yang sudah diberikan oleh guru. Melalui bermain peran
siswa diminta menyelesaikan soal-soal materi satuan kuantits yang ada pada
lembar kerja siswa. Dan diharapkan semua siswa aktif dalam bermain peran
masing-masing. Setelah itu guru meminta siswa sebagai perwakilan kelompok
yang belum mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran. Dan
kelompok yang belum mempresentasikan hasil kerja memperhatikan kelompok

lain mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
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Langkah 8:

Guru dan siswa merangkum atau menyimpulkan materi dan langkah-
langkah bermain peran yang telah dilaksanakan.
Langkah 9:

Siswa diberikan LK S yang dikerjakan secaraindividual sebagai tes evaluasi
dalam kegiatan akhir. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa

apakah mencapal KKM yang telah ditetapkan atau tidak.

c) Tahap Pemantauan dan Evaluas
1) Hasl pantauan kegiatan guru dalam proses pembelajaran

Data dalam penélitian ini diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat berupa kegiatan guru melaksanakan kegiatan pembelgaran siklus |I.
Kegiatan guru yang diamati pada siklus | terdiri dari 12 aspek (lampiran 4:56).
Adapun hasil pengamatan pembel gjaran dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pantauan Kegiatan Guru Pada Siklus |

Kriteria Aspek Jumlah Aspek Per sentase
Sangat Baik 1 8,3%
Baik 7 58,3%
Cukup 4 8,3%
Kurang 0 0%

Berdasarkan observasi yang dilaksankan oleh guru pengamat dengan

memperhatikan data hasil kegiatan belgjar pada siklus | pada tabel tersebut,
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tampak pengelolaan pembelgaran yang dilaksanakan peneliti belum memenuhi
target yang diharapkan.

Hal ini dapat dilihat dari 12 aspek yang diamati dalam pelaksanaan
kegiatan belgjar mengagjar, aspek yang mencapa kriteria “sangat baik” ada 1
aspek dengan presentase 8,3%, sedangkan kriteria “baik” 7 aspek dengan
presentase mencapai 58,3%. Yang kesemuanya itu adalah kegiatan yang
berhubungan dengan kompotensi guru, sehingga pelaksanaan kegiatan mengajar
masih perlu dilanjutkan pada siklusI.

2) Hasil Pantauan Kegiatan Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus|

Dari hasil kegiatan siswa peneliti melakukan observas terhadap siswa
selama prose pembelgjaran berlansung dengan maksu untuk mengetahui seberapa
jauahnya kemampuan belgjar siswa pada materi satuan kuantitas dikelas IV SDN
4 Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango, maka diperoleh data siswa selama prose
pembelgjaran berlangsung pada siklus | (lampiran 3:57). Adapun hasil pantaun
kegiatan siswa selama proses pembelgjran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Pantauan Kegiatan Guru Pada Siklus |

Kriteria Aspek Jumlah Aspek Per sentase
Sangat Mampu 0 0%
Mampu 4 31%
Kurang Mampu 5 38%
Tidak Mampu 4 31%
Jumlah 13 100 %
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Data tabel 2 di atas adalah merupakan hasil pantauan kemampuan siswa
selama proses pembelgjaran berlangsung pada siklus I. Diperoleh bahwa dari 5
aspek yang diamati pada siswa ternyata 4 orang siswa yang memiliki kemampuan
dengan presentasenya 31%, serta 5 orang siswa kurang mampu atau 38%
menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas, dan 4 orang siswa atau 31% tidak
mampu menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas secara keseluruhan
berdasarkan pada aspek-aspek diatas.

Melihat data ini maka dapat dissmpulkan bahwa kemampuan siswa pada
siklus | dengan mengunakan metode bermain peran tampak kemampuan siwa
Menunjukkan peningkatan dari observasi awa tetapi jika disesuaikan dengan
indikator kinerja yang akan dicapai maka perolehan kemampuan siswa di atas
masih belum mencapai indikator keberhasilan yaitu dari 13 orang siswa minimal
80% yang dikenai tindakan memperoleh nilat KKM 65 ke atas, maka berdasarkan

data perolehan di atas masih diperlukan tindakan berikutnya.

3) Hasil Pantauan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Satuan
kuantitas

Data dalam penelitian diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh
peneliti dan pengamat berupa menilai indikator kemampuan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelgaran siklus | dengan materi menyelesaikan soa cerita
satuan kuantitas. Aspek kemampuan siswa yang diamati adalah menghitung
satuan kuantitas.

Adapun hasil pantauan kemampuan siswa dalam menyelesaikan satuan

kuantitas dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 3. Hasil Pantauan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Satuan Kuantitas

Siklus|
No Aspek Yang Diamati Jumlah | Presentase
1 Kemampuan Mampu 3 23%
menyel esaikan soal Kurang Mampu 9 69%
cerita satuan kuantitas Tidak Mampu 1 8%
Jumlah 13 100%

Dari data hasil observas kemampuan siswa dalam menyelesaikan sodl
cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas pada siklus | yang diamati oleh
peneliti dan pengamat terlihat pada tabel 3 menunjukkan kemampuan siswa
selama menjaani proses pembelgaran belum mencapai apa yang diharapkan, hal
ini dapat dilihat dari kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan
dengan satuan kuantitas diperoleh hasil dari jumlah 13 orang siswa yang memiliki
kriteria “mampu” sebanyak 3 orang siswa dengan presentase 23%, kriteria
“kurang mampu” sebanyak 11 siswa atau 69%, dan kriteria “tidak mampu”
sebanyak 1 orang siswa dengan presentase 8%.

Hasil obserhasi kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan

dengan satuan kuantitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 58.

4) Hasil Tes Evaluas Kemampuan Siswa Siklus |
Aspek penilaian yang harus dicapal pada siklus | ini adalah berupa hasil
kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas

melalui metde bermain peran pada siswakelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kabupaten
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Bone Bolango. Pada siklus | ini peneliti memperoleh data hasil kemampuan
menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas siswa mencapai kriteria ketuntasan
maupun yang belum tuntas sebagaimana terlihat padatabel berikut ini:

Tabel 4. DataHasi| Evaluasi Siswa Pada Siklus |

Kriteria Jumlah Siswa Presentase Capaian
Tuntas 3 23%
Tidak Tuntas 10 77%
Jumlah 13 100%

Dari tabel 4 tersebut, peneliti dan 1 orang guru pengamat melakukan
analisis terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita berdasarkan hasil tes
siswa pada siklus I. Dari data tersebut diperoleh bahwa dari 13 orang siswa hanya
3 orang siswa yang memperoleh nilai “tuntas” atau 23% dan yang “tidak tuntas”
sebanyak 10 orang siswa atau 77%.

Dengan demikian hasil belgar siswa pada siklus | yang menyangkat
tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan
kuantitas melalui metode bermain peran belum mencapai indikator yang ingin
dicapai yakni 13 orang siswa minimal yang dikenai tindakan memperoleh nilai
KKM 65 ke atas. Berdasarkan hasil tes evaluasi maka diperlukan pelaksanaan

tindakan siklus 11, hal ini dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 59.

d) Tahap Refleks
Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, dan melihat

menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas pada siswa
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kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango, atau dengan kata lain
belum mencukupi standar indicator kinerja, maka peneliti bersama guru mitra
mengadakan kegiatan refleks untuk menilai kegiatan pembelgaran yang
dilaksanakan pada siklus|1.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti dan pengamat sepakat berdasarkan data
hasil kegiatan guru, kegiatan siswa, kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas dan tes evaluasi siswa yang dilakukan
melalui pembelgaran dissmpulkan bahwa tindakan siklus | belum mencapai
kriteria tetuntasan karena beberapa komponen belum terlaksanakan dengan baik
segingga mempengaruhi pencapaian kemampuan siswa.

Adapun komponen-komponen tersebut antaralain:

1. Kemampuan menyelesaikan soa cerita yang berhubungan dengan satuan
kuantitas masih kurang.

2. Pelaksanaan metode bermaian belum terlaksana dengan baik.

4.1.2 Hasl Tindakan SikluslI

a) Tahap Pelaksanaan/Rencana

Pada tahap persigpan siklus 11 ini dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
menyampaikan tujuan pembelgjaran yang harus dicapai oleh siswa yaitu siswa
dapat menentukan kesetaraan antara satuan kuantitas dan mengunakan kesetaraan
satuan kuantitas dalam perhitungan, kemudian menyampaikan materi yang akan
digjarkan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Setelah itu
menyiapkan langkah-langkah bermain peran yang akan dilakukan untuk

mempermudah penguasaan materi yang telah disampaikan yaitu menyediakan
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media berupa piring kertas, kelereng atau buah rambutan dan terakhir penulis

melakukan latihan bermain peran dan termasuk pengunaan media. Agar apa yang

belum tercapai pada siklus | akan lebih diperbaiki padasiklus|l ini.

b) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 ini merupakan lanjutan kegiatan dari
siklus | yang dilaksanakan pada hari Selasa 4 Desember 2012. Pada siklus 11 ini
diupayakan mampu mengatasi masalah yang ditemukan pada siklus I, dengan
difokuskan pada kegiatan belgjar mengajar yang belum maksimal yaitu:

1. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
satuan kuantitas.

2. Pelaksanaan metode bermain peran lebih baik. Dari pelaksanaan tindakan
pada siklus 1l dengan menerapkan metode yang telah dipilih yaitu metode
bermin peran dengan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan sebaigai berikut:

Langkah 1:

Guru mengatur tempat duduk agar siswa dapat memperhatikan apa yang
akan bermain peran.

Langkah 2:

Guru memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi yang
akan digjarkan kepada siswa : anak-anak, Di sebuah toko terdapat 6 dus air
mineral. Setiap dus berisi 48 gelas minuman. Berapa lusin gelas minuman yang
ada di toko itu ? Dengan begitu siswa mulai berpikir bahwa yang akan dilakukan

pada saat itu yaitu menghitung satuan kuantitas.



35

Langkah 3:

Menimbukkan memotivasi siswa agar pembelgaran yang dilaksanakan
akan tercapai sesuai dengan harapan guru dengan menyiapkan materi yang akan
digjarkan oleh guru.

Langkah 4:

Guru menginformasikan tujuan pembelgjaran yaitu agar kosentrasi siswa
sepenuhnya pada materi yang akan digjarkan oleh guru yaitu setelah pembelgjaran
ini diharapkan siswa dapat menyelesaikan soa cerita yang berhubungan dengan
satuan kuantitas.

Langkah 5:

Guru memperagakan bermain peran cara menyelesaikan soa cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas seperti lusin, gros, kodi dan rim.
Langkah 6:

Setelah bermain peran cara menghitung satuan kuantitas siswa diminta
memperagakan cara menghitung satuan kuantitas seperti lusin, gros, kodi dan rim.
Guru meninta beberapa siswa untuk maju kedepan kelas agar dapat bermain peran
di depan kelas. Siswa yang bermain peran antara lain Rahman menjadi Faisal,
Fatra menjadi ibu Faisal, Nining sebagai penjual, dan Siti, Fatma, dan Ruslin
sebagai korban bencana. Guru mengarahkan siswa dengan memperlihatkan soal
yang mereka mainkan peran sebagai berikut: Faisal dan ibunya membeli 4 lusin
buku tulis, 2 lusin pensil, dan 2 kodi pakaian untuk disumbangkan kepada anak-

anak korban bencana. Berapa buah barang-barang yang dibeli Faisal dan ibunya?
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Langkah ini bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan keberanian
siswa untuk menemukan pendapat. Dengan begitu siswa berkeinginan maju untuk
menghitung soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

Langkah 7:

Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya hal-hal yang belum
di mengerti oleh siswa kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
tujuannya untk mengukur pengetahuan siswa apakah siswa sudah paham atau
belum dengan materi yang sudah diberikan oleh guru. Melalui bermain peran
siswa diminta menyelesaikan soal-soal materi satuan kuantits yang ada pada
lembar kerja siswa. Dan diharapkan semua siswa aktif dalam bermain peran
masing-masing. Setelah itu guru meminta siswa sebagai perwakilan kelompok
yang belum mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran. Dan
kelompok yang belum mempresentasikan hasil kerja memperhatikan kelompok
lain mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.

Langkah 8:

Guru dan siswa merangkum atau menyimpulkan materi dan langkah-

langkah bermain peran yang telah dilaksanakan.
Langkah 9:
Siswa diberikan LKS Il yang dikerjakan secara individual sebaga tes

evaluasi dalam kegiatan akhir.
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c) Tahap Pemantauan dan Evaluas
1. Hasil Pantauan Kegiatan Guru Pada Siklusl|

Data dalam penelitian diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat berupa kegiatan guru melaksanakan kegiatan pembelgjaran siklus 1.
Kegiatan guru yang diamati pada siklus Il terdiri 12 aspek (lampiran 13:71).
Adapun hasil pengamatan pembel gjaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil pantauan kegiatan guru pada siklus 11

Kriteria Aspek Jumlah Aspek Per sentase
Sangat Baik 6 50%
Baik 4 33%
Cukup 2 17%
Kurang 0 0%
Jumlah 13 100 %

Dengan memperhatikan data hasil kegiatan belgara menggar yang
dilaksanakan oleh guru pada siklus Il pada tabel 5 diatas, tampaklah pengelolaan
pembelgjaran yang dilaksanakan oleh peneliti memenuhi target yang diharapkan.
Hal ini dapat dilihat 12 aspek yang diamati dalam pelaksanaan kegiatan belgar
mengajar, aspek yang mencapai Kriteria “sangat baik” sebanyak 6 aspek dengan
presentase 50%, kriteria “baik” sebanyak 4 aspek dengan presentase 33%, dan

kriteria “cukup” sebanyak 2 aspek atau 17%.
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Data diatas telah memberikan hasil yang baik, karena dari 12 aspek
berhubungan dengan kompotensi guru, sehingga pelaksanaan kegiatan belgjar

tidak lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya.

2. Hasll Pantauan Kegiatan Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus|1
Adapun hasil observas kegiatan siswa selama proses pembelgaran siklus
Il dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Pantauan Kegiatan Siswa Pada Siklus |1

Kriteria Aspek Jumlah Aspek Per sentase
Sangat Mampu 5 38,46%
Mampu 5 38,46%
Kurang Mampu 3 23,07%
Tidak Mampu 0 0%

Dari tabel 6 diperoleh tingkat kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas bahwa 5 aspek yang memiliki kriteria
“sangat mampu” dengan jumlah siswanya 5 orang atau 38,46%, sementara 5
aspek yang memiliki “mampu” dengan jumlah 5 orang siswa atau 38,46%, dan 1
aspek memiliki kriteria “kurang mampu” ada 3 orang siswa atau 23,07% dari
jumlah siswa 13 orang di kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu

Kabupaten Bone Bolango (lampiran 14:72).

3. Hasll TesEvaluas Belagjar Siswa Siklus||
Data dalam penelitian diperolen dari observasi yang dilakukan oleh

peneliti dan pengamat berupa menilai indikator kemampuan siswa selama
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mengikuti kegiatan pembelgjaran siklus |1 dengan materi menyelesaikan soal
cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas.

Adapun hasil pantauan kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal cerita
yang berhubungan dengan satuan kuantitas dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 7. Hasil Pantauan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siklus |

No Aspek Yang Diamati Jumlah | Presentase
1 Kemampuan Mampu 11 85%
menyel esaikan soal Kurang Mampu 2 15%
cerita satuan kuantitas Tidak Mampu 0 0%
Jumlah 13 100%

Dari data hasil pantauan kemampuan siswa dalam menyel esaika soal cerita
yang berhubungan dengan satuan kuantitas pada siklus Il diamati oleh peneliti dan
pengamat terlihat pada tabel 7 menunjukkan kemampuan siswa selama proses
pembelgjaran telah memberikan hasil yang baik, sehingga pelaksanaan kegiatan
belgjar tidak lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan menyelesaikan soal cerita diperoleh hasil dari 13 orang siswa yang
memiliki kriteria “mampu” sebanyak 11 orang siswa atau 85% sedangkan kriteria
“kurang mampu” sebanyak 2 orang siswa dengan presentase 15%.

Hasil observasi kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan
dengan satuan kuantitas siklus Il selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15

halaman 73.
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d) Tahap Refleksi

Setelah melaksanakan tindakan pada siklus Il, dalam ha ini guru
memberikan pelaksanaan tindakan siklus Il dengan tujuan agar menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas pada siswa kelas IV SDN 4
Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango bisa meningkat.

Setelah dilaksanakannya pelaksanaan tindakan siklus 1, peneliti dan
pengamat mengadakan kegiatan refleksi untuk membahas hal-hal yang terjadi
pada pel aksanaan tindakan pada siklus 1.

Berdasarkan hasil refleksi, bahwa dalam proses pembelgaran yang
dilakukan oleh guru masih ada aspek yang kurang, yaitu pada saat pendliti
memberikan tindakan pada siswa, waktu yang digunakan pada pembelgaran
melebihi waktu pelgaran yang terjadwal, namun pada pel aksanaan siklus |1 sudah
mencapal indikator kinerja yang telah ditetapkan. Sehingga pelaksanaan tindakan

tidak dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya.

4.2 Pembahasan

Guru yang ingin membantu siswa dengan problema belgar matematika
harus mengetahui karakteristiknya. Sebab program pengaaran matematika yang
didasarkan atas pendekatan belgjar tuntas memiliki struktur taraf tinggi, diurutkan
secara sistematis, dan memerlukan pembelgaran yang sangat langsung atau
terarah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat dikatakan
bahwa pada siklus | Hasil Pantauan Kegiatan Guru Pada Siklus | dapat dilihat dari

12 aspek yang diamati dalam pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar, aspek yang
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mencapai kriteria “sangat baik” ada 1 aspek dengan presentase 8,3%, sedangkan
kriteria “baik” 7 aspek dengan presentase mencapai 58,3%. Diperoleh bahwa dari
5 aspek yang diamati pada siswa ternyata 4 orang siswa yang memiliki
kemampuan dengan presentasenya 31%, serta 5 orang siswa kurang mampu atau
38% menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas, dan 4 orang siswa atau 31% tidak
mampu. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang berhubungan
dengan satuan kuantitas pada siklus | yang diamati oleh peneliti dan pengamat
terlihat pada tabel 4 menunjukkan kemampuan siswa selama menjalani proses
pembelgaran belum mencapai apa yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari
kemampuan menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas
diperoleh hasil dari jumlah 13 orang siswa yang memiliki kriteria “mampu”
sebanyak 3 orang siswa dengan presentase 23%, kriteria “kurang mampu”
sebanyak 11 siswa atau 69%, dan kriteria “tidak mampu” sebanyak 1 orang siswa
dengan presentase 8%. Hasil evaluasi siswa pada siklus | bahwa dari 13 orang
siswa hanya 3 orang siswa yang memperoleh nilai “tuntas” atau 23% dan yang
“tidak tuntas” sebanyak 10 orang siswa atau 77%, dari perolehan data siklus | ini
belum mencapai indikator sehingga penelitian ini perlu dilanjutkan ke siklus 1.
Berikut data pelaksanaan tindakan pada siklus Il diperoleh dari hasil
kegiatan guru, pengelolaan pembelgjaran yang dilaksanakan oleh pendliti telah
memenuhi target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari 12 aspek yang
diamati dalam pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar, aspek yang mencapai
kriteria “sangat baik” sebanyak 6 aspek dengan presentase 50%, kriteria “baik”

sebanyak 4 aspek dengan presentase 33%, dan kriteria “cukup” sebanyak 2 aspek
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atau 17%. Selanjutnya kaitannya dengan kegiatan siswa diperoleh tingkat
kemampuan menyelesaikan soal cerita satuan kuantitas bahwa 5 aspek yang
memiliki Kkriteria “sangat mampu” dengan jumlah siswanya 5 orang atau 38,46%,
sementara 5 aspek yang memiliki “mampu” dengan jumlah 5 orang siswa atau
38,46%, dan 1 aspek memiliki kriteria “kurang mampu” ada 3 orang siswa atau
23,07% dari jumlah siswa 13 orang di kelas IV SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan
Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango. Selanjutnya jika dilihat dari tes hasil
evaluas belgar siswa diperoleh data dari 13 orang siswa yang memiliki kriteria
“mampu” sebanyak 11 orang siswa atau 85% sedangkan kriteria “kurang
mampu” sebanyak 2 orang siswa dengan presentase 15%.

Jika dibandingkan dengan penelitian Nelva Rolina terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian ini yaitu: 1) penelitian dari Nelva Rolina mata
pelgjaran IPS pada kelas IV sedangkan penelitian ini mata pelajaran matematika
pada siswa kelas V. 2) metode yang digunakan sama yaitu peneliti Nelva Rolina
menggunakan metode bermain peran sedangkan penelitian ini juga menggunakan
metode bermain peran. 3) penelitian Nelva Rolina hasil belgjar pada siklus | baru
mencapal 73,33% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 76,11% atau
sebanyak 17 orang siswa dari jumlah siswa sebanyak 26 orang siswa, sedangkan
penelitian ini pada hasil evaluas siswa pada siklus | baru mencapa 59%
sementara pada siklus |1 mengalani peningkatan sebesar 92%.

Jadi kajian relevan yang penulis lampirkan ada perbedaan dan persamaan
dengan judul penulis yaitu perbedaannya penelitian itu bukan mata pelgaran

matematika sedangkan penelitian ini mata pelgjaran matamatika, sedangkan
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persamaanya yaitu mengunakan metode bermain peran. Dengan begitu metode

bermain peran bisa diterapkan pada pelgjaran lain selain pelgjaran matematika.



BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Bertitik tolak dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
melalui metode bermain peran kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan satuan kuantitas pada siswa kelas IV SDN 4 Bulango Ulu

Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

5.2 Saran

Dengan melihat kesimpulan sebagaimana yang telah dipaparkan, maka
penulis memberikan saran sebagal berikut:

1. Guru harus memahami taraf perkembangan siswa, dengan adanya
pemahaman guru terhadap siswa maka akan menggali kemampuan yang
dimiliki oleh siswa.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa membantu meningkatkan
kemampuan siswa daam belgar matematika. Karena disadari bahwa
pembel g aran matematika membutuhkan keseriusan dalam belgjar.

3. Suatu penelitian tanpa adanya bantuan dari pihak sekolah (kepala sekolah)
tidak akan efektif dan efisien suatu penelitian. Sebab penentuan keberhasilan
suatu penelitian tergantung pada kerja sama yang baik antara peneliti dengan
pihak sekolah. Karena dalam suatu penelitian pasti membutuhkan sarana dan

prasarana penunjang penelitian.
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Diharapkan kepada siswa untuk lebih banyak berlatih dalam menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas pada siswa kelas 1V
SDN 4 Bulango Ulu Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango,
dengan adanya latihan yang tekun dapat meningkatkan kemampuan
menyel esaikan soal cerita yang berhubungan dengan satuan kuantitas melalui

metode bermain peran.
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